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Tesisini membahas permasalahan mengenal penerapan divers terhadap anak yang melakukan tindak pidana
narkotika di wilayah Pengadilan Negeri Klas 1 A Khusus Tangerang kendala mengenai penerapan diversi
terhadap tindak pidana narkotika yang dilakukan oleh anak, dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi
kendala penerapan divers terhadap tindak pidanayang dilakukan oleh anak pasca diberlakukannya Undang-
undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak UU SPPA dan Peraturan Mahkamah
Agung Republik Indonesia Perma Nomor 4 Tahun 2014 tentang Pedoman Pelaksanaan Diversi dalam
Sistem Peradilan Pidana Anak. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif, dengan
menggunakan pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, pendekatan kasus, dan pendekatan
komparatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan penelitian studi kepustakaan dan wawancara
mendalam dengan narasumber yang memiliki kompetensi untuk menjawab permasalahan yang diteliti.
Lokas penelitian dilakukan di wilayah Pengadilan Negeri Klas 1 A Khusus Tangerang. Data-data yang
diperoleh dari hasil penelitian dianalisa secara kualitatif.

Hasil penelitian di wilayah Pengadilan Negeri Klas 1 A Tangerang Khusus terhadap perkara narkotika anak
pada tahun 2016 terdapat satu perkara narkotika yang dilakukan diversi dengan landasan Pasal 3 Perma
Nomor 4 Tahun 2014. Kendala yang dihadapi oleh aparat penegak hukum, Petugas Pembimbing
Kemasyarakatan Balai Pemasyarakatan PK Bapas Klas || Serang dan Penasihat Hukum yaitu adanya
pembatasan kualifikas tindak pidanayang dapat dilakukan diversi dalam Pasal 7 ayat 1 dan Pasal 9 ayat 1
UU SPPA, singkatnya waktu penanganan perkara anak, luas wilayah kerja Bapas, keterbatasan jumlah
personil PK Bapas dan kendala mengenai sarana serta prasarana pendukung dalam proses pelaksanaan
divers terhadap perkara narkotika. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut yaitu
meningkatkan koordinsi internal dan eksternal antara penyidik, penuntut umum, hakim daan Petugas PK
Bapas, membentuk Tim Assesment Terpadu, melakukan sosialisasi mengenal diversi dan hak anak yang
berhadapan dengan hukum, meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan sarana serta prasarana.

...... This thesis discusses the issue of the application of the diversion of juvenile committing a narcotic crime
in the territory of the Tangerang Court Special 1 A, the constraints on the application of the diversion of the
narcotic crime committed by children, and the attempts made to overcome the obstacle of the application of
the diversion of criminal offenses conducted by children after the enactment of Law Number 11 Y ear 2012
on Juvenile Justice System UU SPPA and Regulation of the Supreme Court of the Republic of Indonesia
Perma Number 4 Y ear 2014 on Guidelines for Implementation of Diversion in the Juvenile Justice System.
The research method used are normative juridical, using the approach of legislation, conceptual approach,
case approach, and comparative approach. Methods of data collection are done by research literature study
and in depth interviews with resource persons who have competence to answer the problems studied. The
location of the study was conducted in the area of Special Court Class A Tangerang. The data obtained from
the results of the study were analyzed qualitatively.
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The results of thisresearch in Tangerang Court Special Class 1 A on the narcotics cases with juvenile
offender in 2016, there is a narcotics case which is done by diversion based on Article 3 Perma Number 4

Y ear 2014. Obstacles faced by law enforcement officers, Correctional Precaution Officers PK Bapas Class
Il Serang and Legal Advisor that thereislimitation of qualification of criminal acts that diversion can be
donein Article 7 paragraph 1 and Article 9 paragraph 1 UU SPPA, short duration on handling juvenile case,
the wide of working area of Correctional Hall Bapas, the limited number of personnel of Correctional
Precaution Officers PK Bapas, and the obstacles regarding facilities and infrastructure as the supporting
system during the process of implementation of the diversion in narcotic cases. Efforts are made to
overcome these obstacles improving the internal and external coordination between investigators,
prosecutors, judges and Correctional Precaution Officers PK Bapas, forming an Integrated Assessment
Team, socialization about diversion and children right on facing conflict with the law, improving the quality
of human resources, facilities, and infrastructures.



